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RINGKASAN

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2020 di Home Industry (IRT)
“Ixxes” di Kelurahan Kolhua Kecamatan Maulafa Kota Kupang. Penelitian ini
bertujuan untuk: (1) mengungkap taktik yang digunakan industri rumah tangga
(IRT) “Ixxes” dalam mengelola pasokan bahan baku singkong; dan (2)
memastikan jumlah yang optimal untuk setiap pemesanan bahan baku singkong.
Industri Rumah Tangga (IRT) "Ixxes" sengaja memilih lokasi penelitian
mengingat fakta bahwa IRT tetap kuat sejak didirikan pada tahun 2003. Data
primer dan sekunder adalah dua kategori informasi yang dikumpulkan untuk
jangka waktu tahun 2020. Deskripsi naratif data diikuti dengan analisis statistik
sederhana.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) IRT Ixxes mengelola bahan baku
secara sederhana, dengan menyebutkan jumlah bahan baku singkong yang
dibutuhkan setiap pembelian; dan (2) 1.315 kg merupakan jumlah yang sesuai
untuk setiap pembelian bahan baku yang dilakukan oleh IRT Ixxes.

Berdasarkan hasil penelitian lebih lanjut, disarankan agar IRT Ixxes
menggunakan teknik EQQ (Economic Order Quantity) untuk menetapkan jumlah
persediaan bahan baku singkong yang optimal agar dapat menurunkan biaya
persediaan.

Kata Kunci: Umbi Singkong, Kuantitas Pemesanan Optimal, Pengendalian Persediaan
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1.1 Latar Belakang

Semua bisnis, baik manufaktur, perdagangan, atau penyedia jasa, selalu
memiliki inventaris. Kurangnya persediaan menempatkan para eksekutif dan
pemilik bisnis pada risiko ketidakmampuan perusahaan mereka untuk memenuhi
permintaan pelanggan atas produk atau layanan yang disediakan. Pengusaha
mungkin tidak dapat sepenuhnya menyadari potensi usahanya karena barang dan
jasa tidak selalu tersedia. Akibatnya, inventaris ini sangat penting terlepas dari
apakah perusahaan menawarkan barang atau jasa. Persediaan ini ditahan jika

proyeksi pendapatannya (yaitu operasi efisien perusahaan) melebihi biaya.

Pengendalian persediaan bahan baku merupakan salah satu pendekatan
dalam pengelolaan persediaan bahan baku pada suatu perusahaan. Karena tingkat
persediaan yang rendah dapat menghambat produksi dan menimbulkan kemacetan
operasional, pengelolaan persediaan bahan baku yang efektif sangatlah penting
(Siti, 2017). Bisnis dapat menghemat pengeluaran dengan menurunkan persediaan
bahan mentah mereka. Namun, perusahaan-perusahaan ini menghadapi risiko: jika
persediaan bahan baku berkurang, produksi bisa terhenti, yang akan mengecewakan
konsumen yang tidak bisa mendapatkan pesanan mereka. Pertanian dan agroindustri
merupakan dua sektor yang sangat penting bagi kesejahteraan suatu bangsa. Dalam
domain inventaris, inventaris terdiri dari barang atau produk yang dipasok untuk
memenuhi permintaan klien atau konsumen serta bahan, suku cadang, dan bahan
dalam proses yang dapat diakses oleh perusahaan untuk digunakan dalam proses

manufaktur. Untuk menjamin bahwa barang-barang tersebut selalu dipersiapkan



untuk digunakan dan dicatat dalam catatan perusahaan, maka barang-barang
tersebut diperlakukan secara konsisten sesuai dengan kriteria tertentu (Rangkuti,

2014) (Sidig dan Werdana, 2018).

Pencapaian target produksi harus dipastikan dengan ketersediaan bahan
baku yang memadai. Sebaliknya, terlalu sedikit modal yang dialokasikan untuk
persediaan atau pengeluaran terkait tidak menyebabkan produksi terhenti; begitu
juga dengan tingkat persediaan yang berlebihan. Jika pasokan bahan baku tidak
ditangani, profitabilitas akan terpengaruh. Untuk mencapai tingkat stok yang
optimal dengan mengendalikan pengeluaran dan mencegah kelebihan atau
kekurangan stok, sangat penting bagi perusahaan untuk menjaga manajemen

inventaris.

Pasokan bahan mentah yang mencukupi dapat mempercepat produksi, dan
produk jadi harus dapat menyenangkan konsumen dan menjamin keberhasilan
kampanye pemasaran. Dunia usaha kehilangan peluang pasar dan tidak mampu

menciptakan sesuatu dengan kapasitas tertingginya tanpa produk.

Untuk mencapai hasil yang diinginkan dalam hal kuantitas barang yang
diproduksi oleh perusahaan dalam jangka waktu tertentu, produksi dan
pengendalian produksi harus dilakukan secara bersamaan. Pengendalian ini
bertujuan untuk menjamin bahwa, pada saat pengiriman, produk jadi atau proses
manufaktur memenuhi harapan pelanggan baik dari segi kuantitas maupun kualitas.
Untuk mencapai keseimbangan antara hasil keluaran dan komponen produksi yang
dapat diakses, organisasi juga harus menyesuaikan efisiensi elemen produksi dalam
yurisdiksinya. Akuisisi yang tidak tepat atas bagian-bagian produksi yang dipegang
oleh perusahaan akan menyebabkan pemborosan dan kerugian moneter.

Perusahaan Nusantara merupakan perusahaan yang memproduksi keripik



singkong. Berdasarkan besarnya pangsa pasar penjualan keripik singkong, tujuan
penelitian dipilih. Apalagi pasar keripik singkong sangat besar. Hal ini disebabkan
reputasi keripik singkong yang berkualitas tinggi dan harga yang terjangkau.
Perusahaan menggunakan singkong sebagai salah satu bahan baku produksinya. Di
wilayah Malang, pelaku usaha ini membeli bahan baku singkong untuk pembuatan
keripik singkong.

Meskipun demikian, permasalahan yang muncul di perusahaan-perusahaan
di Indonesia sejauh ini adalah bahwa aktivitas mereka menyebabkan biaya
persediaan yang relatif tinggi. Sistem manajemen bahan baku sangat penting karena
kenaikan biaya persediaan bahan baku setiap tahunnya sangat besar.

Lokasi penelitian dipilih dengan tujuan untuk mengoptimalkan efisiensi
waktu karena penulis berdomisili di Kota Batu. Hal ini berakibat pada pemilihan
topik penelitian ini. Sedangkan penelitian berlangsung sekitar satu bulan dan
berlangsung antara Januari 2023 hingga Februari 2024.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis berencana melakukan
penelitian dengan menggunakan judul tersebut “ Pelaksanaan Sistem
Pengendalian Bahan Baku Yang Tepat Dalam Upaya Meningkatkan Hasil
Proses Produksi Pada Perusahaan Keripik Singkong Nusantara”.

1.2 Rumusan Masalah

Kesulitan-kesulitan berikut dapat diidentifikasi berdasarkan uraian masalah

sebelumnya:
1. Bagaimana pengendalian persediaan bahan baku singkong sebagai usaha
meningkatkan kualitas produksi pada Perusahaan Nusantara?
2. Bagaimana upaya menjaga kualitas Persediaan Bahan Baku Singkong?
1.3 Tujuan Penelitian

1. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan



manajemen bahan baku pada Perusahaan Nusantara di Kota Batu dalam
upaya meningkatkan kualitas produksi.
2.Sebagai sumber pengetahuan untuk membantu dunia usaha Indonesia

mempromosikan barangnya secara efektif.

1.4 Manfaat Penelitian
Penulis berharap dapat memberikan manfaat sebagai berikut berdasarkan
temuan penelitian ini:

1. Bagi perusahaan terkait, Temuan penelitian memberikan panduan untuk
membuat pilihan dan mengambil tindakan untuk menyiapkan dan meningkatkan
kesuksesan perusahaan. Mereka juga memberikan gambaran situasi dan
meningkatkan ekspektasi terhadap masa depan bisnis.

2. Menjadi lebih paham tentang manajemen operasional, khususnya yang berkaitan
dengan kesulitan pengendalian bahan baku.

3. Digunakan oleh akademisi lain sebagai sumber data dan dokumentasi,
khususnya dalam hal pengendalian persediaan bahan baku di bidang manajemen

operasional
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